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Abstrak
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kreativitas siswa sekolah dasar dalam
Kreativitas, menggambar dengan menerapkan teknik graffito dalam pembelajaran seni rupa
Teknik Graffito melalui model pembelajaran model pembelajaran PjBL (Project Based Learning).
Hasil Belajar Dalam penelitian ini adalah untuk kreativitas siswa dalam menggambar, latar

belakang penelitian ini adalah rendahnya kreativitas siswa yang disebabkan oleh
metode pengajaran yang kurang efektif. yang disebabkan oleh metode pengajaran
yang kurang efektif. Metode yang digunakan merupakan penelitian tindakan kelas
yang melalui empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi
dengan model Kemmis dan Taggart. Subjek penelitian terdiri dari 18 siswa kelas
empat SD Negeri Pajagalan. Penilaian kreativitas menggunakan instrumen penilaian
unjuk kerja, Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi,
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kreativitas siswa, di mana
persentase rata-rata siswa dengan kreativitas siswa meningkat dimana pra siklus 65
siklus 1 71, dan pada siklus 83 setelah dua siklus pelaksanaan. Temuan ini
membuktikan bahwa teknik graffito efektif dalam membantu kreativitas siswa serta
berkontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran seni rupa yang lebih
inovatif dan menarik. Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang mendukung pengembangan kreativitas siswa
di sekolah dasar.

Abstract:

This research aims to develop the creativity of elementary school students in
drawing by applying graffito techniques in visual arts learning through the
Project Based Learning (PjBL) model. The focus of this research is on the
students' creativity in drawing, and the background of this study is the low
creativity of students caused by ineffective teaching methods. The method
used is classroom action research that goes through four stages: planning,
implementation, observation, and reflection with the Kemmis and Taggart
model. The subjects of the study consist of 18 students in the fourth grade at
Pajagalan Public Elementary School. The creativity assessment uses
performance assessment instruments, and data collection techniques are
conducted through interviews, documentation, and observation. The results
of the study show an increase in student creativity, where the percentage of
students with improved creativity has increased. where pre-cycle 65 cycle 1
71, and in cycle 83 after two cycles of implementation. This finding proves
that the graffito technique is effective in helping student creativity and
contributes to the development of a more innovative and engaging visual arts
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learning method. The results of this research can serve as a guide for teachers
in designing learning activities that support the development of students'
creativity in elementary schools.
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Pendahuluan
Kreativitas merupakan salah satu elemen fundamental yang memiliki peran penting dalam

menentukan kesuksesan individu dalam kehidupan. Dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat
Sekolah Dasar, pengembangan kreativitas siswa sangat penting untuk mempersiapkan mereka
menghadapi berbagai tantangan di masa depan. Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan ide, produk, atau karya yang baru dan unik, yang merupakan hasil dari pemikiran yang
inovatif (Mira et al., 2023). Pendidikan seni, sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas, tidak
hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan siswa untuk menyampaikan ide dan
emosi mereka melalui karya visual. Ketika siswa diberikan kebebasan untuk mengekspresikan diri,
mereka merasa dihargai atas ide-ide yang mereka miliki, yang pada gilirannya memotivasi mereka
untuk terus belajar dan berani mencoba hal-hal baru dalam dunia seni.

Seni rupa adalah cabang seni yang menciptakan karya seni menggunakan berbagai media yang
dapat dilihat dan dirasakan, yang dihasilkan oleh manusia (Mira et al., 2023). Seni rupa merupakan
hasil pengelompokan berbagai bentuk dan objek berdasarkan karakteristik tertentu, sehingga
menghasilkan karya yang dapat dilihat dan dirasakan. Karya seni rupa dapat berupa karya dua dimensi
atau tiga dimensi yang memiliki keunikan dan estetika tersendiri ((Probosiwi, 2017).Pembelajaran
seni rupa di tingkat sekolah dasar memiliki peran yang signifikan dalam menumbuhkan potensi
kreativitas siswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, siswa masih menghadapi berbagai kendala dalam proses
berkarya. Beberapa kendala tersebut meliputi kurangnya kelancaran dalam menuangkan ide,
rendahnya orisinalitas karya, serta kecenderungan untuk meniru karya teman. Selain itu, keterbatasan
media dan fasilitas pendukung pembelajaran di kelas juga menjadi faktor penghambat dalam
pengembangan kreativitas siswa secara optimal. Situasi ini menjadi perhatian serius bagi guru untuk
mencari solusi melalui pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
siswa.

Metode pembelajaran yang bersifat satu arah dan kurang mendorong proses berpikir kreatif siswa
juga berkontribusi terhadap rendahnya kualitas hasil karya seni rupa di kelas. Kreativitas adalah
keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak dini agar siswa dapat menjadi individu yang
berpikir kritis, inovatif, dan adaptif. Karya seni yang dihasilkan siswa cenderung hanya meniru
contoh dari guru, serta minimnya eksplorasi ide dan media dalam proses penciptaan karya. Siswa
menunjukkan tingkat kreativitas yang masih rendah dalam menggambar pada pelajaran seni rupa dan
belum memenuhi standar penilaian kreativitas yang mencakup kelancaran, keluwesan, keaslian, dan

elaborasi. Rendahnya kreativitas siswa dalam pembelajaran seni rupa, terutama dalam kegiatan
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menggambar, menunjukkan bahwa siswa belum mampu untuk menghasilkan ide-ide baru dan lebih
cenderung meniru gambar yang diberikan oleh guru atau teman.

Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya terlibat dalam proses kreatif, yang
seharusnya menjadi bagian penting dari pembelajaran seni. Selain itu, siswa juga belum memiliki
kemampuan untuk memecahkan masalah secara mandiri dan menciptakan karya atau produk baru
yang sesuai dengan imajinasi mereka. Situasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk
minimnya variasi media yang tersedia untuk digunakan dalam proses menggambar, pemanfaatan
media yang belum dilakukan secara optimal, serta model pembelajaran yang diterapkan masih
terbilang biasa dan kurang menarik, sehingga tidak memotivasi siswa untuk berkreasi.Upaya untuk
mengatasi permasalahan ini dapat dilakukan dengan beberapa langkah. Pertama, penggunaan
berbagai media dan metode pembelajaran yang menarik dan bervariasi dapat meningkatkan
kreativitas siswa.

Dengan pendekatan ini, siswa akan lebih terlibat dan termotivasi untuk berkreasi. Kedua,
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) dapat meningkatkan pemahaman
konsep sekaligus kreativitas siswa, karena model ini memungkinkan mereka belajar melalui proyek
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, memberikan kesempatan untuk
menggambar bebas tanpa batasan warna atau bentuk sangat penting untuk membangun rasa percaya
diri dan kebebasan berekspresi. Penting juga untuk menyediakan fasilitas dan sarana yang memadai
bagi kegiatan menggambar, serta melakukan pembelajaran secara bertahap sesuai dengan tahap
perkembangan siswa. Diharapkan kreativitas menggambar pada siswa dapat meningkat secara
signifikan, baik dari segi keunikan ide, kelancaran, fleksibilitas, maupun pengembangan karya
menggambar.

Hal ini tidak hanya akan membantu anak dalam menggambar, tetapi juga dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif yang bermanfaat dalam berbagai aspek kehidupan siswa. Pendekatan
yang tepat, seni rupa dapat menjadi media yang efektif dalam membangun kemampuan berpikir
kreatif dan ekspresif pada siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diambil untuk mengatasi masalah
ini adalah dengan menggunakan teknik graffito sebagai alternatif dalam berkarya. Berdasarkan hasil
observasi, tingkat kreativitas siswa masih rendah, terutama dalam menggambar pada pembelajaran
seni rupa. Siswa tampak belum mengeluarkan ide-ide kreatif mereka dan lebih cenderung meniru
gambar yang telah diberikan oleh guru atau yang dibuat oleh temannya.

Oleh karena itu, siswa belum diberi kesempatan untuk mengembangkan kreativitas mereka,
sehingga dalam kegiatan pembelajaran, mereka kurang aktif dalam mengekspresikan ide dan
imajinasi untuk menciptakan sebuah karya. Dalam proses belajar di dalam kelas, metode yang

digunakan oleh guru masih kurang bervariasi dan belum maksimal dalam melibatkan siswa. Upaya
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untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni rupa, khususnya menggambar, harus
direncanakan dengan cermat dengan memilih metode yang sesuai untuk setiap mata pelajaran agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam
pembelajaran siswa dapat berpikir kritis, menciptakan solusi inovatif, dan mengekspresikan diri
dengan baik lebih efektif dalam meningkatkan keberanian, daya imajinasi, dan kemampuan siswa
dalam mengekspresikan diri.

Menggunakan pendekatan yang lebih kreatif, fleksibel, dan menyenangkan, proses pembelajaran
seni rupa akan menjadi lebih efektif dalam meningkatkan keberanian, daya imajinasi, dan
kemampuan siswa dalam mengekspresikan diri. Dalam jangka panjang, ini akan mendukung
perkembangan berpikir kreatif siswa, yang juga sangat bermanfaat dalam pelajaran lainnya serta
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Langkah ini sangat berperan penting dalam membangun rasa
percaya diri dan motivasi siswa. Teknik ini mampu mengapresiasi kreativitas siswa yang dapat
berkembang secara berkelanjutan terhadap seni rupa, dibutuhkan pembaruan dalam strategi
pembelajaran seni rupa yang lebih interaktif, kreatif, dan relevan dengan kebutuhan siswa di masa
kini.

Penerapan teknik graffito dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar bertujuan untuk
mendorong kreativitas siswa melalui ekspresi seni yang bebas. Dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berkreasi menggunakan teknik ini, mereka dapat mengekspresikan ide dan
perasaan mereka secara visual. Teknik Graffito berfungsi sebagai sarana untuk berinovasi, sekaligus
membantu siswa memahami pentingnya komunikasi visual dalam menyampaikan pesan.

Dari penerapan teknik graffito di sekolah dasar, diharapkan terlihat peningkatan dalam
pengembangan keterampilan imajinatif dan kreativitas siswa. Melalui proses penciptaan karya seni,
siswa belajar tentang warna, bentuk, dan gambar, yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
menghasilkan ide-ide baru. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa ketika
melihat hasil karya mereka diperlihatkan di depan temannya, sehingga mendorong mereka untuk
lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran seni rupa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana penerapan teknik graffito dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni rupa. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi metode yang efektif dalam memahami teknik graffito ke dalam kurikulum, sehingga
dapat mendukung pengembangan kreativitas dan ekspresi diri siswa. Dengan demikian, penerapan
teknik graffito di sekolah dasar tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan seni, tetapi juga sebagai alat
untuk meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri siswa, serta menciptakan lingkungan belajar

yang lebih aktif dan inspiratif.
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Teknik graffito dapat menjadi alternatif efektif untuk membangkitkan kreativitas dalam seni rupa.
Melalui teknik ini, siswa dapat merasakan bahwa proses berkarya adalah ruang untuk bereksplorasi,
berekspresi, belajar dari kesalahan, serta menghargai setiap ide dan karya, baik milik sendiri maupun
orang lain. Dengan demikian, pembelajaran seni rupa tidak hanya menjadi sarana estetis, tetapi juga
menjadi media pengembangan karakter dan potensi siswa secara menyeluruh.

Teknik graffito adalah metode menggambar yang dilakukan dengan menimpa dua atau lebih
warna, kemudian menggores permukaan yang di atasnya untuk menemukan warna dasar yang
tersembunyi (Rosalina & Sanoto, 2023). Teknik ini dapat mendorong siswa untuk berimajinasi dan
bebas berekspresi dalam memilih tema, bentuk, dan warna yang ingin mereka eksplorasi. Proses ini
mendorong siswa untuk berpikir kreatif, karena hasil karya yang dihasilkan sering kali bersifat tak
terduga. Siswa dihadapkan pada tantangan untuk merancang konsep sejak awal dan berani
bereksperimen dengan lapisan warna, menjadikan teknik graffito sebagai teknik yang sangat relevan
untuk membangun kreativitas siswa.

Kreativitas ini sangat penting, terutama dalam kurikulum merdeka yang mengharuskan siswa
untuk dapat meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Teknik graffito tidak hanya melatih
keterampilan seni rupa, tetapi juga menjadi pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan kreativitas
siswa dalam semangat kurikulum merdeka. Kegiatan ini mengajarkan bahwa proses berkarya adalah
kesempatan untuk berekspresi dan menemukan solusi imajinasi visual secara mandiri, menciptakan
suasana belajar yang inspiratif dan mendukung kemajuan seni rupa di sekolah.

Penggunaan media lilin dalam teknik ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinovasi
dan menciptakan karya seni fungsional. Teknik ini dapat meningkatkan kreativitas visual siswa pada
media yang berbeda, seperti media lilin, dan membantu siswa dalam teknik graffito. Penerapan teknik
grafito dengan media lilin dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar melalui pendekatan PTK
dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kreativitas dan apresiasi seni siswa.

Melalui siklus perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, guru dapat secara berkelanjutan
memperbaiki proses pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan (Marni & Mayar,
2023). Menurut Munandar (2016), ada beberapa kemampuan berpikir yang krusial, yaitu kemampuan
berpikir dengan lancar (fluency), kemampuan berpikir secara fleksibel (flexibility), kemampuan
berpikir yang orisinal (originality), dan kemampuan untuk merinci (elaboration).

Sebuah penelitian oleh diinginkan (Marni & Mayar, 2023) yang berjudul “Pengaruh Kegiatan
Menggambar Bebas Menggunakan Teknik Graffito terhadap Seni Rupa Anak Usia Dini di Taman
Kanak-Kanak Aisyiyah V Padang” menyelidiki dampak kegiatan menggambar bebas dengan teknik
graffito terhadap perkembangan seni rupa anak-anak. Metode penelitian yang digunakan mencakup

observasi dan analisis karya seni yang dihasilkan oleh anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan
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adanya peningkatan dalam kreativitas dan ekspresi seni mereka. Penelitian ini relevan karena
memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran seni dalam pendidikan anak usia
dini.

Penelitian ini berbeda dari studi sebelumnya yang menggunakan media lilin. Sementara penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh (Marni & Mayar, 2023) berfokus pada dampak kegiatan
menggambar bebas menggunakan teknik graffito terhadap perkembangan seni rupa anak usia dini,
penelitian ini akan memusatkan perhatian pada kreativitas siswa dalam menggambar menggunakan
teknik graffito di SDN Pajagalan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas
siswa dalam menggambar dan mengekspresikan ide-ide mereka secara visual dengan cara yang
menyenangkan dan menarik bagi siswa kelas IV di SDN Pajagalan.

Penelitian serupa yang berfokus pada teknik graffito dan kreativitas siswa masih jarang
ditemukan, terutama dalam konteks pendidikan seni di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
pendidikan seni berbasis kreativitas, khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
mengekspresikan diri melalui menggambar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pendidik dan pengembang kurikulum dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan

menarik, sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam berkarya.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan selama dua siklus.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa terhadap menggambar teknik graffito.
Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif,kuantitatif, dengan desain menggunakan model
kemmis & Mc Taggart. yang terdiri dari tiga tahap utama: (1) perencanaan (planning), (2) tindakan
dan observasi (action & observation), dan (3) refleksi (reflecting). Paradigma penelitian ini disajikan

pada gambar berikut:

KD NVENTA: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 100



P-ISSN: 2622 - 819X

Inventa: Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar Vol 9 No 2 (2025) E-ISSN- 2598 - 6244

Gambar 1. Desain PTK

Partisipan penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas IV di SD Negeri Pajagalan, terdapat 18 orang,
yang terdiri dari 6 laki-laki dan 12 perempuan.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggambar teknik graffito. Teknik analisis data
digunakan dalam penelitian Tindakan kelas ini addalah analisis data deskriptif kualitatif,adalah
penjabaran berupa penjelasan dan juga keterangan dari hasil observasi kegiatan yang dilakukan.

Untuk menyajikan data dalam rangka menghitung rata-rata presentase menggunakan rumus.

. jumlah nilai yang diperoleh

Nilai x 100

Jjumlah nilai maksimal
Hasil dan Pembahasan
Penelitian yang telah dilaksanakan dengan menerapkan model Project Based Learning (PjBL)
di sdn Pajagalan untuk kelas IV bertujuan untuk mengamati indikator kreativitas siswa antara lain:
fluency, flexibility, originality, elaboration, pada siswa dalam pembelajaran seni rupa dari Pra- Siklus
siklus I hingga siklus II.
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Capaian Aktivitas Guru

Pertemuan Presentase
Siklus 1 87%
Siklus 2 94%

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Capaian Aktivitas Siswa

Pertemuan Presentase
Siklus 1 75%
Siklus 2 89%

Hasil yang terlihat dalam tabel 4.1 dan 4.2 adalah temuan dari pengamatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran. Dalam kedua tabel tersebut, terlihat adanya peningkatan dalam nilai

capaian hasil aktivitas guru dan siswa di setiap pertemuan.
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Selanjutnya, Hasil dari pengamatan mengenai kreativitas siswa dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel 3. Hasil Unjuk Kerja Kreativitas Siswa Pra-Siklus Siklus I dan II

No Komponen Pertemuan
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2
1. Nilai Tertinggi 80 83 93
2. Nilai Terendah 50 55 68
3. Rata-rata 65 71 82
4. Jumlah Siswa Tuntas 6 10 14
5. Presentase Siswa Tuntas 38% 63% 88%
6. Jumlah Siswa Tidak 12 8 4
Tuntas
7. Presentase  Siswa Tidak 62% 37% 12%
Tuntas

90% 82%
80% 71%
70% 65%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Pra-Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Hasil Peningkatan Rata-Rata Kreativitas Siswa Pra-Siklus, Siklus I Dan IT

Berdasarkan tabel dan grafik yang ditampilkan, pada siklus 1 rata-rata presentase 50%

kemudian siklus 88 rata-rata persentase, selanjutnya rata-rata presentase siklus 2 pertemuan 83 yang

menunjukkan bahwa persentase tersebut berada dalam kategori sangat baik, yang berarti siswa

mengalami peningkatan kreativitas di setiap siklus.

Penelitian yang dilakukan di kelas IV SDN Pajagalan dengan menerapkan model pembelajaran

Project Based Learning (PjBL) berlangsung selama dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua

pertemuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SDN Pajagalan.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan penjelasan sebagai berikut:
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1) Siklus I Pertemuan 1
Pada setiap pertemuan, dilakukan penyusunan rencana dengan tujuan agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efisien. Rencana pembelajaran dituangkan dalam
bentuk Modul Ajar untuk materi Pendidikan Seni Kelas IV, dengan menerapkan model Project Based
Learning (PjBL). Peneliti juga menyiapkan bahan ajar serta sarana dan prasarana pembelajaran untuk
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran. Pada siklus I pertemuan 1, materi yang dipelajari
adalah tentang mengamati dan menggunakan warna. Proses pembelajaran di kelas II berlangsung
pada tanggal 3 Juni 2025, Sesuai dengan model penelitian tindakan Kemmis & McTaggart, tindakan
dan observasi dilakukan oleh peneliti secara bersamaan dengan bantuan guru kelas sebagai pengamat.
Pelaksanaan proses pembelajaran mengacu pada Modul Ajar Pembelajaran Seni Rupa Kelas I'V.
Setelah siklus I pertemuan 1 dilaksanakan, peneliti dan pengamat mendiskusikan hasil
pengamatan dari tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan pengamatan, peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran belum berjalan secara optimal, yang terlihat dari hasil pengamatan pelaksanaan
Modul Ajar yang belum sepenuhnya terpenuhi. Berikut adalah refleksi dari siklus I pertemuan 1 yang
berkaitan dengan peneliti dan siswa:
a) Terkait dengan peneliti:
(1) Peneliti menarik dalam menyampaikan materi dan tugas.
(2) Peneliti maksimal dalam penggunaan media pembelajaran.
b) Terkait dengan siswa:
(1) Siswa antusias terhadap materi yang disampaikan oleh peneliti, dan antusias dalam melihat
media.
(2) Siswa menunjukkan sedikit semangat saat peneliti menyampaikan materi.
(3) Siswa baik dalam pengerjaan proyek.
Berdasarkan refleksi di atas, peneliti merencanakan perbaikan untuk siklus I pertemuan 2, yang akan
dibahas pada pertemuan tersebut.
Siklus I Pertemuan 2
Pertemuan 2 dilaksanakan pada 10 Juni 2025, Berdasarkan refleksi dari siklus I pertemuan 1,
peneliti melakukan perbaikan dalam penyampaian materi dan tugas, serta menyesuaikan metode
pengajaran. Perubahan ini membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Setelah
pertemuan 2 dalam siklus I, peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang telah
dilakukan.
Dari pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa bahan ajar dan fasilitas yang

disediakan sudah maksimal, karena peneliti tidak menunjukkan sarana dan prasarana yang diperlukan
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secara langsung, melainkan hanya melalui bahan dan alat serta media, sehingga siswa mampu
memahami materi yang diajarkan.
Siklus II Pertemuan 1

Dalam pertemuan ini, peneliti mempersiapkan rencana pembelajaran yang dituangkan dalam
Modul Ajar, yang mencakup berbagai alat, bahan dan media yang akan digunakan pada pertemuan
3, seperti kapas, pewarna makanan, lilin,tisu, kapas kertas A5, Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal
16 Juni 2025, Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah menggambar teknik graffito dengan
teman hewan di air. Setelah pertemuan 1, peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang
telah dilakukan. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa proses pembelajaran
sepenuhnya terlaksana. Berikut adalah refleksi dari siklus II pertemuan 1, di mana masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menggoreskan warna.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada pertemuan 3, observer dan peneliti berdiskusi
mengenai temuan yang diperoleh. Dari hasil pengamatan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
proses pembelajaran belum sudah berjalan dengan baik. Dalam refleksi siklus II pertemuan 1, masih
ada siswa yang mengalami kesulitan dalam menggoreskan warna, sebagai bahan untuk menggambar
dengan teknik graffito.

Siklus II Pertemuan 2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2025, Mengacu pada refleksi dari pertemuan
siklus II pertemuan 1, peneliti melakukan perbaikan dalam penggunaan alat dan bahan untuk
menggambar dengan teknik graffito. Teknik graffito adalah metode mengambar menggunakan warna
gelap dan dilapisi warna terang. Teknik ini menggunakan pola yang tetap sehingga dapat digunakan
berulang kali. Dengan teknik graffito, siswa akan lebih mudah. Penggunaan teknik graffito ini
memudahkan siswa dalam menyelesaikan proyek dan meningkatkan kreativitas mereka, yang terlihat
dari peningkatan hasil proyek siswa.

Kesimpulan

Hasil penelitian dapat disimpulkan pembelajaran seni rupa dengan menerapkan teknik
menggambar graffito diketahui efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini terlihat dari
peningkatan pada rata-rata nilai kreativitas siswa dari tahap prasiklus ke siklus I, kemudian berlanjut
ke siklus II. Data menunjukkan bahwa persentase rata-rata kreativitas Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan kreativitas siswa, di mana persentase rata-rata siswa dengan kreativitas siswa meningkat
dimana pra siklus 65 siklus 1 71, dan pada siklus 83. Dengan adanya peningkatan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa teknik graffito memberikan pengaruh positif yang nyata terhadap kreativitas

siswa, terutama pada mata pelajaran seni rupa.
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